
BAB II

LAI{DASAH TEORI

A- Pengertian Hadls

1. llenurut Bahasa

Kata hadls beraeal dari bahasa Arab; al-

Hadls; janaknya: aL-Ahadis, isfu darl kata tahdits,

dari segi bahasa, hata ini neniliki banyak arti,

diantaranya:

a. AI-Jadid (yang baru), lawan dari al-qadln (yang

Lana).

b. A1-Khabar (kabar atau berita). (Ienail, 1995:

26)

Hadls, sebagainana tinjauan Abdul Baga'

adalah lsln (kata benda) dari tahdits yang berartl
penbicaraan. Keuudlan dldeflnisikan sebagai ucapan,

perbuatan atau penetapan yang dinisbatkan kepada

t{abi Huhannad $ax (As-Shahih, 1gB5: 3).

?, - llenurut Istilah

Dari segi lstilah, hadie diberi pengertian

yanE berbeda-beda oleh uLama. Perbedaan pendapat

tersebut disebabkan karena terpengaruh oleh ter-
batas dan luasnya obyek penlnjauan neteha nasing-

s
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nasing. $enurut Junhurul-l{uhaddltsin pengert,ian

hadie tersebut Lalah:" 

Ai:;rrr ; *'; s i * #axi;. ;# :';a *

Artlnya:
"Ialah aesuatu yans dlEandarkan kepada Sabl

Huhenaad S&tr, batk berupa Ferkataan, perbuatan,
pernyataan (taqtlr) dan yang eabag:alnYa" -

Pengettiart lnl aengandung enpat Eacan ungur,

yakni perkataan, perbuatan, petayataan dan slfat-

sifat atau keadaan-keadaan Habl lluhaaaad San yang

!.ain, yang aeauenya hanya dlEadarkan kepada beliau

saja, tidah teraasuk hal-hal yang dleandarkan

kepeda sa.habat dan ttdak pula kepada tabi'tn

(E'athur Rahnan, 18?8: 8)

ttenutut istilah ahll ushu3., hadta ialahr

V "E -*-'rj;$ \#i l$' "' iJ\i)i ; *:-r'i\ *b\
'lt-

Artinya:
"$e8aLa perkataan, eegala petbuatan dan seEala
taqrlr t{abl lluhannad Saw yang batsangkut Paut
dengan hukua".

Tldak nasuk ke dalaa hadle, seeuatu yanEg

tidak bersangkut paut dengan hukux- (Ash-Shlddi-eqv,

tggl:23)

l{enurut lbnu a}-Subkv (nafat ??1 tl E 13?O }t},

pengetti.an hadls, YanE dalau hal 1nt dl.sebut iuga

dengan istilah a}-Sunnah, adaLah segala eabda dan
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perbuatan t{abl l{uhannad Saw. Ibn a}-$ubky tidak
neuasuhkan taqrir Nabi sebagai bagia.n dari runusan

definisi hadls " Alasannya, karena taqrir telah
tercakup dalau af'aI (sega1a perbuatan). (Isnail,
lg8S: ?8).

Ulana hadis pada ununnya berpendap&t, bahwa

yang dlnaksud dengan hadis lalah segala sabda,

perbuatan, taqrir dan hal thwal yang disandarkan

hepada Habi Huhanmad $aw. Hadts dalam penElertlan

lni oleh uJ.ana hadls dislnonlnkan dengan letilah
al-Sunnah. Dengan denlhian, nenurut unumnya uLana

hadis, bentuh-bentuk hadls a.tau a}-Sunnah ialah
segala bertta berkenaan dengan: sabda, perbuatan,

taqirir dan hal-ihwal Nabi Huhamnad Sar+, yang

dinahsud ha}-lhsa1 dalan ha1 ini ialah segala sifat
dan keadaan prlbadi. (Isma1l, 1gg5: 2?)

B- Klaeifikani Hadis

DlttnJau darl Eegl sedlklt atau banyahnya rawl
yang nenJadl suaber berlta, hadts itu terbagt kepada

dua nacan, yakni: Hadls Hutanatlr dan Hadis Ahad.

(Fathur Rahnan, 198?: 59)

1. Hadis llutaratlr
d. Pengertian fradis tlutarldt,ir

Henurut bahasa, hata nutawatir berarti: t]*-
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atau t'{aksudnya: Yang datanE! beririrrgan arrtara satu

dengan lainnya dengan tldak ada perselangannya.

Herrurut istilah: Hadis Hutareatir ialah tra.dis

yang diriwayatka.n oleh banyak oranEl, berdasarkarr parrca.

indera, yaing trrerrurut adat, rrustahril nereka terlebih

dahulu untuh sepakat berdusta. Keadaan perinayatan itu

terus-nenerus derrikian, sejak thabaqah yang pertana

sampat thabaqah yang terakhir.

Diantara ularra. ada yang tidak &ensyalatkan

penerina perisayatan itu neIaIuI pencaindera. Pada

uraian berikut, dijelaskan terttang rraksud periwayatan

dengan pancaindera Lersebut. (Isaaii, 1981: 135)

b- Syarat-syarat Eadis l{uta.r,atLr

Dengan nellhat kepada pengertian lstilah tentang

hadis nutanatir, apabila telah nenenuhl syarat-syarat

sebagai berikut:

t. Hadis itu diperoleh dari t{abi atas dasar panca

indera yang yakln. Haksudnya, bahna perawi dal-an

nenperoleh hadis Nabi, haruslah benar-benar dari

hasil pendengaran atau penglihatan senditi. Jadi-,

bukanlah atas dasar peuikiran, atau perki,.raan, atau

hasil istlnbath dari suatu daliI dengan dalil yang

lain. Deniklan pula tidakLatr ternasuk badis nutana-

tir, apabila berita ltu diperoleh dari aksiona
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logika ataupun daLil-da1il yanEl diciptakan Para

ahlt fileafat, ualaupun dalil-dal11 itu diakui

kebenarannya olah s€sua orang.

Z. Bilangan peranrtnya, dili.trat datl segi banyahnya,

telah dieapai terlebih dahulu untuh berduEta-

Dengan dea5.hlan, nalaupun suatu berita telah

nepfaedahkan yaknL, tetaPi tidak diri*ayatkan oleh

ors.ng banyak, uaka tXdaklah dapat dlktegorlkan

sebagai- hadis autasatir.

Adapun tentang Jutl.ah bllangan perani yang

harius berjurlah banyak itu, para ulaaa berbeda

pendapat:

a. Abu Thayylb aenetapkan, alnlaal enpat orang-

Alasannya, dengan Eengkiashan terhadap ketentuan

bilangan sahsi yang diperlukan dalau suatu

perkara. Hlsalnya, perkara Penuduhan zina.

b. Sebagian golongan syafl't nenetapkan, mininal

lLna ora.ng alasannya, dengan Bengkiaskan terha-

dap iureLah lina orang t{abl yanE berEelat "Ulu}

'Azal" yakni:

1) lluh as .

2) Ibtahia as.

3) l{uea as.

4) Isa as.

5) Huhanuad Sa*r.
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c. Sebagian ulaua ada yang rrenet,apkan uiniaal eO

orang. Alasanny&o dengan Eengktaskan bllangan ?0

orang yang dlsebut dalau al-Qur'an eurat AL-

Anfal 6$:
u //'- .-r' .*-.,s IC-- V\.,..t;[\--.t\--/"/

r ;tz 
" 

).r. v*';fu :t=" & L1
(r",JL-r' )

Artinya:

...Jika ada dua puluh orang yang sabar dia-
ntara kaau, niseaya rrereka dapat nengalahkan
dua ratus orang nusuh... (Departenen Agama-,
lg8g: 27t)

d. Sebagian uLana ada yang uenetapkan nLninal 40

ora.ng, ada yang nenyatakan ninlural 10 orang, LZ

orang, ?O orang dan lain-Iain.
t{elihat alasan-alasan yang dlpakai da}an Eene-

tapkan angka bilangan ninfunal untuk setiap

thabaqah tersebut, yakni dengarr nenggunakan

qiyas yang terlalu jauh, naka sesungguhnya.

penetaparr angke bilangan 1tu nanpak hanya dl-

eari-eari. Sesungguhnya, yang terpenting adalah

dart segt peninjauan adat, bahwa dengan Junlah

tersebut sudahlah neyakinkan, bahwa terJadinya

kesepakatan terlebih dahulu untuk berdusta.

3. Ada keseinbangan junlah perani antara thabaqah

uasing-naslng. DenEan denikian, bila jun!.ah perawi

pada thabaqah pertana sehitar 1O orang, uaka pada

thabaqah-thabaqah lainnya juga harus sekitar 10
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orang. Tctapi, blIa di thabaqah pertaua nieaLnya 10

orang, laIu dl thabagah kedua 1? oranEl kenudi.an di

thabaqah lainnya sekitar Z otang saja, ataupun

eebalihnya, naka tradl,e ya.ng deutkian lnl, tidaklah

tetaasuk autasatl.r. { Isaall, 1981: 138-13?)

tlenutut para ulana, hadie uuta*atir ada tlga

nacaa yaknl:

1. lladls tiutanatlr laf,dzY

2- Hadis l{uta*atir l{a'natry

3. Hadte ltutaratir Analv (As-Shlddieqv, 198?: 6O)

Penjelaean:

1- Hadls l{utanatir Laf,dey

Yahnl, Hadle tlutarlatlt yang diri.xayatkan dengan

lafad dan nakna yang 8atr4, serts handungan hukun

yang Earra pula- (Isnail, 1gg1: 18?)

A1-'Allarah Thahlr A}-Ja:airi daLaa kitabnya

Taujihun t{adhar, nenta'rifkan t{utanatlr lafdzy

sebagai berikut:
/+ o/'?\W 'i , F'3u,r{--d( ?y.6,*, yi'"}it;tJi'e

' W"q:+ ) ;#) \ d;i f*,f,;'JV 7"r1;

Artinya:
"Hadis yang aana bunyi laf adh pera'ni-peraninya,
baik dengan lafadh yang satu ataupun dengan
Iafadh yang Lain yang senakna dan nenunjukkan
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$akna yang dlaakeud aecara tagas" - tAs-Shid-
dieqy, 198?r 8O)

2. Hadis Hutagatir Ha'nawy

Yakni, hadis nutauatir yang betasal dari

berbagai hadis yang dlripayatkan dengan lafadz yang

berbeda-beda tetapl apabila dikunpulhan nenpunya.i

nakna umum yang sa&a. (Isrrail, 1891: 138)

Adapun syarat-syarat hadia nutawatir na'na+ry

sana denglarr syarat-syarat pada hadis mr:tawatir

lafdhi. Perbedaan diantara keduanya hanya terdapat

pada natannya. Hatan hradis nutawatir lafdzy ltu

saua, sedangkan dalarn hadis nutawa.tir ma'nany

secara redaksiorral telahr disepakati, tidak ada

peroblen dan tidak ada perbedaan- (t{uiuddin, 1994:

1ss )

3. Hadis t{utanatit Analy

Yakni, aaalan agaua ( lbadah) yang dlkeriakan

oleh RosuI Allah Saw, herrudian dlikutt oleh pala

sahabat, lalu diikuti oleh para tabi'ln dan

seterusnya dtikuti oleh generasi deni Eenerasi..

sarapai saat kita sekarang ini . ( Isnail, 1gg1: 138) -

d. Faedah lladis ltuta*atir

Hadis mutana.tlr

dharury, yakni suatu

itu nenberi daaedah il'nu

keharusan untuk nenerirra
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nutawatir, hingga nenbawa kepada keyahinan yanB

qath'y (pasti)

Segenap umat Islan telah sepakat pendapatnya ten-

tang f aedah hadis rrutanatir yarrg derrihian irri.

Bahkarr orangrrya BenE i.ngkarl hasl1 dharury berda-

sarhan khabar rrutawattr, sana derrglan urenElirr$kari

hasil ilnu dharury yang berdasarkan nusyahadat

(penglihatan pancalndera). (Fathur Ratrnan, 1987:65)

OLeh karena itu petunjuk dari hadis nutasatir

waj ib diarnal.kan, sebaElainana waj ibnya nenElanalkan

petunjuk a}-Qur'an. Dengan denlkian, naka hadis

nutanatir dari segi wurud dan kandungarrnya,

berkedudukan sana dengan a1-Qur'an. Karenanya,

Eengingkari hadis uutanatir, sa&a dengan nenginE -
kari al-Qur'an. Dan orang Bengingkarl a.}-Qur'an

dihukun kafir, atau paling sedikit eebagai orang

yang uulhid, yaitu orang yang rengakui ahan ke-

esaan Allah dan nengaku sebagai orang Islan tetapi

tidak uengakui Huhannad sebagai Habi/RosuluLlah.

Karena hadis rnutasatir berkedudukan sana dengan

al-Qur'an naka petunjuk dari hadis nutawatlr dapat

digunakan sebagai dalil yang berkenaan dengan

aqldah, disaaping untuk daliI tentang naealah

hukun, dan sebagainya. (Isnail, 1gg1: 14O)
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2- lladic &had

a. PaaSfcrtian fadlc A$ad

tsata ":Ll raerupakan auhtanil Saaa' dari kata

berarti satu. Dengan dealki.an, ,t1 kata betartt

eatu*n yaknl angka bilangan dari aatu saapai ke

a$gka eenbilan. San dapat putra bararti satuan dari

satu suku dati eesuatu.

l{enurut letllah, hadia ahad barartl hadis

yeng dlrl.rayatkan oleh oran€*seoran8, atau dua

otan8" atau leblh" akan tet'agt belua aukuP syarat

padanya untuk diaasrihkan aebagat lutaratLr. Dengan

kata laln' hadie ahad adalah hadla yang Junlah

peranrtnya tldak eaapal kepada tlngkat JuaLah nuta-

natir. (Isuall, 1gg1: 141)

Ulaaa laln aendeflnlslkannya denganr "Hadis

yang sanadnya shahih dan bareaabung eaapai keDada

suubernya (l{abi $ar) tetapl kandungannya nenberikan

pengettian shartnl dan tidah saaPal kePada qath'I

atau yakln".

DarL dua definlsi di atas ada dua hal yang

harus d{garLs bal.ahl, yattu: dari sudut huantttas

petaRinya, hadis ahad berada dibauah huantltas

hadis uutanatlt. Kedua, dati sudut latnnya, hadls

ahad nenbeti fardah zhanni bukan qath'i. Kedua ha1

inilah YEfTEI uembedakannya dengan hadls nutallati-t.

(RanuwiiBYB, 19gB: 134)
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1. Hadis Shahih

a. Pengettian Hadis Shahih ialahi -

))t;V 4i,^))) U yW\ );f P4'i*a'#:v
' 'J73

b- llacaa-aacal ltadis Ahad

Hadis itu terdlri darl yan8 diteriua dan

yang ditolak, tetapi para ahli hadis rrenrbagi

hadis dala,u tiga bagian Yaitu:

1. Hadis Shahih

2. Hadis Hasan

3- Hadis Dha'if

,?

Art inya:

"Hadis yang bersaabung-sanbung sanadnya ya-ng
dipindahhan (diriwayatkan ) oleh yarrg adil
dan kokoh ingatan dari yang seunPanya; tidak
terdapat padanya keganillan ean eatatan-
eatatan yang aeaburukkannYa" -

Diuaksud dengan keganiilan ialah rinayat itu

uenyalai riwayat orang banyak yang kePercayaan-

Dan dikehendaki dengan catatan (iIlat) nenurut

istilah ahli hadis, ialah sebab-sebab yang

tersenbunyi, yang dapat neneatatkan hadis-

Uauunya, didaPati sesudah peneriksaan yang

nendalan, bahwa dtantara Para perawi yanE

tadinya disangka kuat ingatannya, terdaPat

seorang ya:ng tidak kuat ingatannya. (Ash-Shid-

dieqy, 1gg1: ZLZ)
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b. Syarat*syarat Hadie Shahlh

l{enurut ta'rif iluhaddiein tersebut, bahwa suatu

hadls dapat dlnilai shahlh, apabtLa telah Beue-

nuhi llna eyarat:

1" Rantnya bersLfat adtl

?. $eapurna ingatan

3. $anadnYa tiada Putus

4, Hadie ltu tidak berillat. dan

5. Tlada ianggal

Lbnu'eh thalah berpendaPatn bahna syarat hadie

shahlh sepertl tetsebut dtatas, telah disepakati

oleh para nuhaddisin. Hanya saia, kalaupun

rnereka berselisih tentaag keshahihan cuatu

hadie, bukanlah karena tsyatat-syarat ttu sen-

dtrl, ae!.alnkan karena adanya Pereellsihan daLar

nenetapkan ternujudnya atau tldaknya slfat-slfat

tersebutn atau karena adanya perselis{han dalau

uensyalatkan sebagian sifat-sifat tersebut -

l{enurut Junhur t{uhaddisin, bah*a Buatu hadie

dinilai shahih, bukanlah karena tergantung pada

banyaknya sanad. Suatu hadis dtn'i-lai shahih

eukuP kiranya kalau eanadnya atau natannya

shahih, hendatiPun rattlnya itu hanya seorang

saja pada tiaP-tiaP thabawat.

Da1aur pada itu sebaElian ahli hadis, sepettir

Abl AIi A1-Jubbaiy dan Abu Bakat lbnu'1 'Arabv,
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uensyarathan untuk hadiE shahlh ltu aekurang-

kurangnya ditinayatkan olah dua otang dalan

tiap-ttap thabaqat"

1. Arti 'Adil dalaa Perlnayatan

fieadi lan seoran8[ tat*l, Eenurut lbnu' s

$aaany, harue aepenuht 4 syarat:

a- $elalu uepeLihara perbuatan taat dan neniauhi

perbuatan nakslat-

b. HenJauhi dosa*dosa keotl y&ng dapat menodal

agaua dan soPan santun.

c. ?idak nelakukan Porka:a-parkata nubah yang

dapat renggugurhan laan kepada qadar dan

aengakibatkan Penyesalaa -

d. Tldak ienglkuti pendapat salah satu nadzhab

yang bertentangan dengsn daear eyara"

(Fathur Rahaan, 198?: 83-87)

2. Arti seatlurna ingatan (dhablt)

Yang ditaksud denEan dhablth talah orang

yang kuat ingatannya. Atau blsa dikatakan

dengan; Dhabith adalah Lbarat terkuropuilnya

beberapa ha1, Yakni:

a. Tldak lupa

b. Hafal terhadap apa yang dldiktskan kepada

uuridnya b1Ia ia neuberikan hadis dengan

hafalan, dan tetiaga kitabnya dari keleuahan,
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t,tla ia uetinayatkan dart kttabnya.

c. Uenguasai ap& yang dlrtwayathano menahami

aaksudnya dan nenget,ahul uakna yang dapat

aengalihhan aalrsud, bila la neriwayatkan

nenurut aeknanya saJa.

(fathur Rahnan, 198?: 9B)

3. Arti $anadnya tieda putue (berearbung-

eannbung) yang dlaakeud dengan sanad barsau-

bung-Eaabung, ialah sanad yang Eelaaat dart

hegusuran. Dengan kats lain, bahna tlap-tiap

tatrL ds,pat, eallng .berteau dan aenerlna langl-

sungl dari guru yang aenbarlnya.

4- Ill.at Hadis

I1lat Hadls lalah suatu penyakit yang s,auar-

aaaar, yang dapat aenodal keshahi.han euatu

hadie.

Dengan kata lain illat adalah eifat tereen-

bunyl yang nengakibatkan hadis tersebut

caeat dalaa peneriuaannya kendatl secera

Iahlriah hadis terbebas darl tl}at-

Aeh-Shahih, 1965 : 128 )

5. Kejanggalan Hadis

Kejan€€alan suatu hadis itu, terLetak kepada

adanya perlananan antata suatu hadts y'ang

diriwayatkan oleh rawi yang uraqbul (yang

dapat dtteriua perinayatannya) dengan hadis
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yang dirinayatkarr oleh rawi yang lebih raiihr

(kuat) daripadarrya, disebabhan dengan a-danya-

kelebiharr junlah sartad atau kelebiharr dalan

hedha.bitan raninya atau adanya segl-8egi

tarj ih yang latn.

c. ttaeau-uacaa Hadle Shahth

ttadis $hahlh terbaEli hepada dua bagian;

1. Shahih Li-deati. dan

2. Shahlh Li-ghetrlh

Hadis Shahlh yang aeaenuhl ayatet-syarat eepertl

terEebut di.atas, disebut hadis shahlh Ii-daati.

$edanghan hadis shatrlh li*ghalrih itu, lalah:

* \e'*V!*t\ B; {: t r-;'&G;V3',it 4 6ft:6
"v *i';l t*U *p'* t:^- v 4\Y ffi-
'y",r;\ : y}|i'jn-;-F"v'f' f" r\# & F i *+

'-*-?-
Art inya:

"Hadis yang keadaan ra$y-rawynya huriang haftdh
dan dhablt, tetapi nereka nasih tcrkenal oran$
yang iuJut, hingga hatenanya berdera.iat hasan'
lalau didapatl Padanya darl Ja1an lain yanE
serupa atau leblh kuat, hal-ha1 yang dapat
nenutupl kehurangan yang ueninpanya itu" '
(Fathur Rahnan, 198?: 1O1)

d. Hartabat Hedis Shahlh

Kekuatan Hadis Shahih itu, berlebih kurang

nengtngat berlebih hurangnya sifat kedhabttan daan

headilan raninya- Hadis shahih yang paling tinggi
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derajatnya, la1ah hadls yang beraanad aehahahu'I

aranld. tseaudian berturut-tuttlt sebagal berlhutr

1. l{adis yarrg rauttafaq-'alaltr yaitu hadis ehahlh

yang telah di.sepakati oleh kedua taan hadis

Bukhari dan t{us}ir, tentang eanadnya.

2. Hadls yang hanya dirlnayat (dltakhttj) kan oleh

lnaa Bukhari sendirl.

3. ttadle yang hanya dirir*ayatkan oLetr Iuau HuElln

sendtri.

4- Hedie ahahih yang dltlnayatkan aenurut syarat-

syarat Bukhar'i ' dan !{uelin, sedang hedua Inan

tersebut tidak nentakhtiSkannya.

Yan€ dlaakEud dengan iatllah uenurut eyarat-

syarat Bukhari dan Husliu bahxa rani-rawi hadis

yeng dtbelukakan itu terdapat dl dalan kedua

kltab shahih Bukharl dan llusl"ia.

5, Hadis shahih ya.ng Eenurut syarat Bukharl, sedang

beliau sendlri tidak nentakhriikannya.

6- Hadls shahih yang nenurut ayatat Husl1n, eedang

Iaan ilusIla senditi tidak aentahhtlikannya.

? - Hadis shahlh tidak nenurut salah satu syarat

dari kedua laan Buhhari dan Huella. (Eathur

Rahuan, 198?: 1OB).
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2,- Iladi.s Sasan

a. Pengerttan Hadle Hasan

l{enurut Junhxru'l-t{uhaddiEln, Hadts Hasan lalah:

: [. -i s Ja'# ;A\'Jr* ga: t J:*'i u"{; v
?

Artinya:
"Hadig yang dinukilkan olch seorang! adil,
(tapi) tak beElltu kokoh tngatannya, berean-
bung-eanbung sanadnya dan tldah terdapat
illat serta keiangalan Pada natannya".

Dari deflntsl tersebut, aaka nanPaklah Perbe-

daan yeng tegas antara. hadle shahih dan Hadls HaEan

ltu, terletak pada sarat hedhabitannya rawi. Yakni

pada tladis Hasan, kedhabltannya lebih rendah (tidak

begitu baik ingatannya), ilha dlbandlngkan dengan

hadle ehahth. Seda.ag syarat-syarat hadis shahlh

yang lain aasih dlpetlakukan untuk Hadis Hasan

(Fathur Rahnan, 1gg?: 111).

b- Haeaa-naean Hadis Hasan

Sebagaiaana Hadis shahlh ltu terbagi kepada

Lidzatih dan Lighairih, denikian PuIa HadiE hasan

pun terbagi kepada Hasan lidzatih dan llghairih-

Hadls yang nenenuht segala eyarat-syarat

hadis hasan, disebut hadis hasan lldzat1h. Sadang

hadls hasan lighairih ialah:
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Art irrya:

"Hadis yang Eena.dnya tidak sepi dari seotang
nastur - tak nyata heahliarrya -: bukan pelupa
yang banyak sal-ahnya, tidah nampak ada.nya. sebab
yang rrenjadikanya fasik dan natan hadisnya
adalah baik berdasarkan periwayatan yang semi-
sal dan sertahna dati sesuatu segi yang lain".
(Fathur Rahurarr, 199?:111 )

Atau dengan hata lairr,suatu hadis yang dirl-

nayatkan oleh seorang yang pembenar dan dapat

dipercaya, hanya sa.ia tetkadang raelakukan kesala-

han, dan ada hadis yarrg lainnya yang mendukungnya

baik dari segi susunan Eatan atau yang senakna

denga.nnya. (l{ustaf a Azani, 1996: 103)

e. l{artabat Hadls Hasan

Tinggi dan rendeny!. nartabat Hadls Hasan,

terletak pada tinggi rendahnya kedhabithan dan

keadilan pa.ta rasinya. Hadls Hasan yang tinggi

Eattabatnya, ialah yang bersanad Ahsanu'11 as&nid

(sanad-sanad yang lebih Hasa.n ) . Keuudlan

dibawahnya, ialah hadis hasan lidaatih dan yang

terakhir ialatr Hadis Hasan-lighairlh (Fathur

H.ahman , lg8? : 114 )
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3. Hadis Dha'if

a. Pengerti.an Hadis dha'if

Hadis Dha'if ialah :

.,2 o ,/

. 
"2t 

t't5.c:t y"|itr"g'irEr
ul ,? u'
, \ \}ar-/

, _ 1\-
\-e-J t-?

Artinya:

"IaIah hadis yang kehila.ngan satu eyarat atau
Iebih dari syarat-syarat hadis hasan"

b. Hacan-nacaaul Hadis Dha'if

Henurut ruhaddisin hadls dhaif itu barryah

uacamnya, dan Be[Ipunyai petbedaarr dera.Jat satu

sama lain, disebabkan banyak atau sedikitnya

eyara.t-syarat hadis shahih atau hasan yang tidak

dipenuhrirrya.

Dari segi diterina atau tidahnya suatu

hadis untuk diiadikan huJiah, maka hadls ahad itu

pada prinsipnya terbagi kepada dua baglan, yaitu

hadis naqbul dan hadis nardud. yang terrrasuh hadis

naqbul ialah hadis shahih dan hasan, dan yang

ternasuk hadis nardud ialatr hadis dha'lf dengan

segala !laeaBnya- untuk loengetahui syarat-syarat

suatu hadis itu dapat diterina (rraqbul ) ' ttdak

dapat dipisakan dengan pengetahuan tentang sebab-

sebab ditolahnya suatu hadis. Sebab-sebab penoLakan
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dapat dibagi ke dalax tiga kelompok: Pertarra,

penolakan yang disebabkan oleh eaea't yang ada pada

diri peraui. Kedua, Keleuahan yang diahibatkarr oleh

hetida.ksirranburrgan isnad, dan ketiEla' k€lemahan

yanl diakibathan oleh faktor-faktor alasarr irrslden-

tal- (Hustafa 'Azani, 1996: 1O5)

Sedangkan pala nuhaddlsln rrengenukakarr sebab-

sebab tertolaknya hadis darl dua jurusan. Yakni

dari jurusan sanad dan jurusan uatan -

I. Dari jurusan sanad dlperlnci neniadi dua bagia-n:

Pertana : "Ternuiudnya cacat*eacat pada tawinya,

baik tentang keadilan uaupun kehafa-

lannya" .

Kedua : "Ketldakbersanbung-sarrbunElnya sanad",

di.harenakan adanya seorang rawi atau

Iebih, yang digugurkan atau saling

tidak bertenu satu satsa lain.

a. Cacat-cacat pada keadilan dan kcdhabitan riari itu

ada 1O naeaB:

1- Dusta- ltadis dha'lf yang karena tawlnya dusta,

dlsebut hadis t{audlu' .

2. Tertuduh dueta. Hadis dha'lf yang karena ranrLnya

tertuduh dusta, disebut hadis l{atruk.

3. Faslk.

4. Banyak salah.
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5. tengah dalam Eenghafal lladls dha'lf yang ka'rena

rawinya faslh, banyak sal.ah dan trengah dlsebut

hadis Hunhar.

Banyak Bahane (putba E&ngka). Hadis dha'lf yang

karena ra$inya naha!, dtgebut hadls mu'allal'

ltenya!.ahi rS.nayat orang yang keperoayaan- Kalau

nenyalahl rieayat kepercayaan tErsobut karena

adanya penanbahan euatu elelpan, hadienya dlse-

but hadls t{udra.i. Kalau nenyalahl ti*ayat c'rang

kepereayaan tetEebut dengan neautarballkhan,

hadisnya dlsebut hadls t{aqlub; kalau nenyalahi

rinayat tsiqah tersebut dengan aenukat-nuhar

rari, hadlsnya dteebut hadls t{udltharib; kalau

nenyalahi :eieayat otang kepercayaan teteebut

dengan perubahan eyahal; hutuf, hadisnya disebut

hadis tluharraf i dan kal'au perubahan itu tentanE

titik-t1tik kata, hadiEnya disebut had!.s l{ushah-

haf.

Tidak diketahui identita€tnya (iahalah).

dha'if yang karena Jahalh ini, disebut

t{ubhau.

Penganut bid'ah. Hadis dha'lf yang karena

ya penE anut bid'ah dlsebut hadis l{ardud-

10. Tidak baik hafalannya' Hadls dha'if yang karena

ini, disebut hadis Syadz dan Huklrtalith-

6.

7.

8.

g.

Hadis

had ts

ranin-



b. Sebab-sebab tertolaknya hadis karena Earradnya

digugutkan (tak bersalrabung) :

i. Kalau yang digugurharr itu sanad petLarra, rtaka

hadisnya disebut hadis Hu'a1laq'

2. Kalau yarlg digugurkan itu safiad terakhir (sahra-

bat), disebut hadis Hursal'

3. Kalau yang digugurhan ltu dua orang rawi atau

lebih berturut-turut, disebut hadls Hu'dlal, darr

4. Ji_ha tidak berturut-turut, disebut dengan hadis

Hunqathl' . (Eathur Rahsran, 198?: 141-142)

II. Dart JuruEan Hatan-

ttadis dha'if yang dieebabkan austu exfat yang

terdapat pada natan ialah:

a. Hadis t{auquf Yaltu:

\"-Yj 7' i Sr fr, 3$\ i "$ ;r:L?)t'# ;*f (:&

Art inYa:

"Berita yang hanya disandarkan saupai kepada
sahabat saJa, balk yanE8 dleandarLan itu perka-
taanataupeerbuatandanbalksanadnyabersau-
bung n*upott putus" - (Fathu:r Rahran, 188?: 19S)

b. Hadis llaqthu' Yaitu:

r';a';f:i"t;l "*'\" "r1; * i #,t'.y-d "'1" :\37\
Art inya:

"Ialah perkataan atau perbuatan yang beraral
dari seorang tabi'y serta dinauqufkan Padanya,
baik sanadnya betsaubunE!, aaupun tidak" '
(Fathur Rahnan, 198?: 188)
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c. Hukun menganaLhan Hadls Dha'if
Para ulana berbeda pendapat daLan nenganalhan

hadls dha'if, Juuhur ulana menyatakan bahwa hal itu
dlsukai dalan nasalah fdLailul A'uaL akan tetapi
dengan tiga syarat yang telah dlJelaskan oleh lbnu

Hajar, yaitu:

a. Asalhan kedha'l.f annya tidak sangat kuat,

b. Hadls tersebut nasuk dl bawah asal hadls na,nul.
c. Asarhan tidak berkeyakinan ketika nengamalkannya

sebaglai suatu ketetapan, akan tetapi hanya

gekedar untuk berhati-hatl. (Thahhan, lggB: Bb)

C- Dasar-dasar Penilaian Hadis

Untuh ureneliti hadis, dipetlukan acuan. Aeuan

yanE digunakan adalah haedah heshahihan hadls bira
ternyata hadis yang diteliti bukanLah hadis nutawatir.
(Isnail, tggz: 83)

Adapun untsuI-unsur haidah keshahihan hadis

adalah sebagai berlkut:
1- sanad hadle yang besanghutan harus bersanbung nulai

dari l{ukharrijnya sanpal hepada nabi.
2- seluruh periwayat datan hadis itu harus berslfat

adil dan dhabith.

3. Hadls ltu, yaitu sanad dan natannya, harue terhln-
dar dari keJanggalan (syuauz) dan cacat (il"tat).
(Isna11,1gg2: 84)
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Dari ketige butit tersebut, ada yang berhubungan

dangan eanad, ada yang berhubungan dengan natan. Dan

da!.aa hubungannya derrgan penalitian eanad, un5ur-unsur

te:reebut ada yang! berhubungan dengan rangkaian atau

persapbrrnga.n sanad dan ada yang berhubungan dengan

keadaan pribadi para PerinaYat-

Adapun unsur-uneur penlLai.an hadie ltu berhubun*

gan denan ketiga hal tersebut yaltu: {1) penl}alan

sanad:. (2) Peni"laian rarri; dan (3) Pentlaian aatan-

1. Penllaian Sanad

.9a1aa perlnayatan hadis, aanad badie dinyata-

kan neaillki. kedudukan yang sanggat psnttng - Hadis

y&ng dapat disadikan Hui$ah hanya hadlc yang sa-

nadnya shahlh. Untuk hepentinEan Penel'itian sanad

hadis, ulana telah Berryugun berbagai ilau, dalanr

arti pen€etahua.n, dan kaedah betkenaan dengan sanad

hadie salah satu kaedah yanE telah dleiptahan oleh

ulaaa adalah kaedah keEhahlhan sanad hadia, yakni

patokan atau krlteria yang halus dipenuhi oleh

suatu sanad hadis yang berkualitan shahlh. (Isaail,

1gg5. 224). Adapun k:i.teria tersebut adalah:

a. Sanad Bersanbung

Yang diaaksud dengan sanad bersaubung

ialah tiap-tiap Feriwayat dalan sanad hadis

nenerina tiuayat hadis da.ri perlwayat terdekat

sebeluanya; keadaan itu berIarrgsunEl denihian



sanpai akhir sanad dari hadis itu. Jadi, E€luruh

rangkaian periwayatan dalan sana.d, aulai dari

periwayat parrEl ,Jisandati oleh aI t{uhharrii

(penghinpun riwa.yat hadis dalan karya tulisnya)

sarrpai kepada Periwayat tingkat sahabat yang

nenerirna hadis yang bersanEEkutan dari Nabi,

bersanbung dalan Perinayatan '

, Ulapa hadis berbeda pendapat tentang nBEa

hadis yang eanadnya bersaabung - A1-f,,hattb al"-

Baghdadiy {rlaf,at 4SB H} xenanatnya sebagal hadts

nusnad. Untuk aengetahui bersaabung (dalaa arti

ausnad) atau tidak bereannbungnya suatu sanad,

bLaeanya ulaaa hadis xeneapuh tata-ketia Penelitian

sabagat berikut:

a. llencatat naBa seaua periwayat dalaa eanad yang

diteliti.

b. Henpelaiari seiarah hldup nastng-aastng perl-

nayat.

DenEan uaksud untuk uengetahui apakah setlap

perirayat dalan sanad itu dthenal sebagai orang

yang adll dan dhablth, serta tidak suka nelahu-

kan penyeubunyian caeat (tadlis); apakah antara

para perlnayat dengan Ferinayat yang tetdckat

dalaa sanad itu terdaPat hubunElan: (1) Eesezara-

nan pada aasia hidupnya; dan (2) guru-BurLd dalau



perillayatan hadis -

c. l'lerre]iti kata-kata yang nenghuburrgha'n a'ntara

periuayat dengan periwayat yang tetdehat dalart

sarrad. (Ismail, 1gg5: 127- 128)

Dalan ilnu hadis, dikenal istilah "$highath

Isna.d" artinya: la.fadh-lafadh yang ada dala'rr

sanadyangdigunakanolehra.r.ti_tawipadawaktu

Berrya.upaikarr hadis atau riwayat shighath isnad

itu arla delaparr tinghatarr (unartabat') ' Hattabat

pertana lebih tinggi daripada roartabat kedua dan

rrartabat kedua lebih t inggi dati rrartabat

hetiga, dan seterusnYa.

Delapan rrartabat tersebut adalah sebagai beri-

kut:

Harttrbat pertana

ry = SaYa telah Dendengat '
,/t2\--rr-, = Kani telah nendengar.

t-u..i €2(P ;.-= = Ia telah aenceritakan kepadahu -

t-( i -[j:'> = Ia telah aenceritakan kePada kaai-

jil.l
Lrj6
$1

Y;'.ft =

La telah berkata kepadahu-

Ia betkata kePada hani.

Ia telah nenyebutkan kePadaku

ta teLah nenyebutkan hePada hani-



Hartabat Kedua
...o/

-)5-z\ = Ia telah nengambarkan kepadaku'

./, z ) | /(
q--}J i:-PJ: = Saya telahr uenbaca paderlya'

./

Hartabat Ketiga
\//'/t I

U;1 = Ia telah nenganbarkan kePs-da ka'ni.

sro(V7,. o(- / zd-g---",\L\re:\s 
3 -t = Di baea kepadanya seda'rrgl saya

L/")

nendengar.

.(- ,- l-i-;Je U \/ = Kani telah neubaca padanya../

Hartabat keemPat

;'Y; \ = Ia telah rneroberi ta.hu kepa-daku -

j'Y.- = Ia telah menberi tahu kepadaku'
-/

\ '''o't-'Y-, \ = Ia telah rnenbeti tahu kepada- kauri'

I ts\3:
U -f^r = Ia telah nerrberi tahu kepada kaai.

Hartabat Kelina
7 -t-

I "U = Ia nenyerahkan kepadaku.

ilartabat keenan
//t4

.5{i U^ = Ia te}ah nengucapha-n kepadaku -

-/

Hartabat hetujuh
.//

-- \l z / /

.:rl i-;: = Ia telah nenulis kePadaku.

Hartabat kedelaPan
D/

dJ = Dan, daripada.
/ tnt,

Jl .t

.J \ - u t = Sesurrgguhnya, bahwasarrya.



d ,/ \/ f , ) ? - -.-t' *-lUj 3 c)- 2 = Saya dapati dalarr

dari. . - .

kitab saYa,

,,.4 ,-:
t-,l -J-: k-<,- -

= Ia telah neriwayatkarr.

= Ia telah berkata.

= Ia telaki rrenyebut.

: Telah sanpai kepadaku.

: Saya telah nerrperoleh dengan tuli

san fulan. (Isma.i1, 1gg1: 19-21)

Khusus le.nbung-laabung y&ng berupa kata-kata

{tepatrrya harf ) 'an dan alna, uLaaa te}ah banyak

y&ng D€rnpersoalkannya. $ebagian uLana nenyatakan

bahna hadie &u'an'an, yaknl hadie yang eanadnya

aengandung laabang 'ann dan hadts au"annEn, yehni

hadls yeng eanadnya nengandung I'aabanEi arlna,

reuillki sanad yang putus. sebaglan ul-ara lainya

aenyatakan bahua hadia nu'an'an dapat dinilai

eebaEai sanadnya bila dapat dipenuhi syarat-syanat

tertentu. syarat-syarat itu laLah :

(1) Pada sanad hadis yang bersangkutan tidak tetda-

pat tadLis (penyenbunyian caeat)-

(?) Pada perirayat yang nananya berlring dan

diantatai oleh larobang 'an ataupun anna ltu

telah teriadi Petteuuan ;dan

(3) Perinayat yang nengunakan laurbang-lanbang 'an

ataupun anna itu adalah Ferirayat yang keFet-
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cayaarr (siqah). (Isrrail 1982: 83).

Jadi, suatu sanad hadis barulah dapat dinya-

tahan berearrburrg apabila :

a.. $eluruh periwa.yat dalau sa.nat itu bena-r-benar

siqah (adil darr dhabith);dan

b. Antara nasing-nasing periwayat dengan periwayat

terdekat sebelunnya dalaul sarrad itu benar-berrar

tela.h terja.di hubungan periwa.yatan hadls secara

sah menurut keterrtuarr tahamrrul gaada' a1-hadis.

(Isuail, 1gg5: 128)

b, Terhindar Dari $yueua (he-syade-an)

Ulxaa berbeda pendapat t€ntang pengertian

syadz dalaa hadis nenurut al-Syafi'ly, euatu hadls

tldak dinyatakan sebagai ncngandung 6yutuu, bLla

hadis itu hanya dtriwayatkan oleh Egorang perlnayet

yang siqah, sedang peri*ayat yang slqah lalnnya

tldak aerirayatkan hadls itu. Sarulah auatu hadls

dlnyatakan aengandung syuzuz, biLa hadts yang

dirisayatkan oleh seor&ng periwaytt yang siqah

tersebut bertentangan dengan hadi.s yang dlrlnayat-

kan oleh banyah perl*ayat yang iuga berstfat s1qah.

Dari penjelaaan al-syafi'ly terEebut dapat

dlnyatahan, bahsa hadls syadz tidak dl-sebabhan

oleh: (a) hesendirian indifidu perlwayat dalau

sanad hadis, yBBE dalaur ilnu hadis dlkenal dengan
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istilah hadis fard urutlaq (keserrditian absolut)

ata,u (b) periwa.yat ya.ng tidak siqa'h' Hadis baru

berkeuurrEikirran rrengartdung syudzuz, bila: (a) hadis

itu rnenili'hi lebih dari satu sa.nad; (b) para peri-

wayat hadis itu seluruhrnya siqahr; (c) natan darr

a.ta.u sana.d hadis itu ada yang mengandung pertentan-

Eart - Ddengan deurikian dapat ditegaskan, bahua

penyebab utarna ter.iadinya sya.dz sanad hadis adalah

Itarena perbedaan t ingkat hedhablthan

perixayat- (Isrnail, 1gg5: 139) -

c. Terhlndar Dari Illat

Pengertiarrillat(cacat}da].anhaliniadalah

bukanlah ll1et dalaa arti usllrB, yakni eaeat hadis

yang olch ulaaa dlnyatakan audah untuh diketa-

huinya, yeng biasa disebut dengan ta"nul-hadle

( L2,J\ Ud, ) - Hadis yang aengandung lllat

narti urua itu neaang bukanlah hadis yang sanadnya

taapak shahlh. 'Il.lat yang dlsebuthan dalan salah

satu unsur kaedah keshairihan Eanad hadls ialah

iL1at yang untuk nengetahuinya diperlukan peneli-

tian yang lebih eeraat sebab hadis yang bersangku-

tan tanpak sanad-nya berkualitas shahih' Cara

&enelitlnya antata laln dengan nenbandtng-

bandingkan Eenua aanad yang ada untunatan yang

isinya senakna. ulana ahli kritik hadis nengakui
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bahwa perrelitian 'i-Ilat hadis yartg disirrggurrg oleh

sa1a. satu unsur heshahiha.n sanad itu sulit dilaku-

karr . ( Isnai 1, Lggz: B? ) .

Haka lbnul-Hadini (naf a.t ?,34 H./849 H ) dan aI-

Khatib albagdadi (wafat 463 HlLA72 H) menberi

petunjuk bahws. untuk Deneliti 'illat hadis.. naha

langha-}angka yang perlu diteapuh ialahr :

(1) Seluruh sanad hadls untuk na.tan ya.ng semahna

dihirrpunkan dan diteliti, bila hadis yang

bersanghutarr EeroanEi neniliki nutabi' atau

syahid.

(2) Seluruh pertwa.yat dalan berba.gai sa.nad diteliti

berdasarkan kritik yang telah dikenukakan olehr

para ahli krltik hadis.

Sesudah itu, lalu sanad yang satu dipetban-

dinghan dengan dengan sanad yang lain. Berdasarkan

ketinggian pengetahuan ilnu hadis yang telah dinil-

iki oleh peneliti hadis tersebut, roaka akan diteau-

kan, apakah sanad hadis yang bersangkutan trrengan-

dung illat atau tida.k.

Henuru't pen.ielasan ularna. ahli htitik

hadis,'i1Iat hadis Fada ununnya diketeuukan pada :

(1) Sanad yang tanpak nuttasll (bersanbung) dan

uarfu' (bersandar pada nabi), tetapi henya-

taannya uauquf (bersandar kepada sahabat nabi)



Halaupun sanadnya dalarr keadaan rruttasil

( bersanbung )

(2) Sanad yang tarnpak nuttasil dan rnarfu', tetapi

herryataannya uursa I ( bersarrdar kepada tabi ' in ,

orang Islan gerrerasi sesuda sahabat na.bi dan

serrpat bertenu safrabat nabi) ralaupun sanadnya

dalan headaan muttasil.

(3) Dalan hadis itu telah teriadi kerancuarr karerra

bercampur dengan hadis yang lain.

(4) Dalau sanad hadis itu terjadi kekeliruan Penye-

butan nama periwayat yang nenilikl keuiripan

atau kesarraan dengan perisayat lain yarrg kuali-

tasnya berbeda- (Isnai1, 1gg2: 89)

2. Penllatan Raxl

Suatu hal yang tidak kalah pentingnya dalan

sengadahan suatu penelitian saned adalah nengenai

kualitas perawi, koneeknensl logisnya shahih atau

suatu sanad tersebut tergantung seiauh aana kuali-

tas para periwayat yang terllbat dalan perlnayatan

tersebut- Logihanya, apabila kualitas para pera-

ninya itu dapat diandalkan atau eutiah nenenuhl

kriteria-hriteria yang sudah ditentukan oleh para

uLaaa hadis, naka sanad tersebut teraasuk sanad

yang shahih. $ebaliknya jiha kualitas rawl. tersebut

sudah meragukan atau belun nenenuhl kriteria yang



n't

belun dj.tetapkan oleh ulama tradis, naka sanat

tersebut dlanggaP dha' if

ULana hadis nensyarathan, untuk uenerina

rlnayat pare peraui hadle yang tidak nutaratir

supaya syah klbethuiiah den8anya dua syatat ini'

yattu :

1. Peranrt ttu seorang Y&ng adtl.

Z. PeraNl. ttun ssoraag yeng dhablt bagi rlrrayatnya'
\

Diperlukan dua Eyarat, 1n1 ada\supaya klta

blsa Eenpereayainya terhadap E.gaaanya dan EuPaya

yang dlrinayatkan dapat dipercayai' lantatan huat

hafalanya, sedlklt kesalahanya dan kelupaanya.

(Aeh-ghiddleqY, tg?B: 18)

Keadilan perari. tersebut berhubungan dengan

kualii,as prtbadl, scdanE kedhabithannya belhubungan

dengan hxpasitas intelektual. Apabila hedua hal itu

diaillkl olah parlnayat hadis,naka Pellwayat teraebut

dinyatakan eebaBai bersifat stqah. tilah siqa aerupa-

kan gabungan dari eifat adil dan dhabit. (Aiiai aI-

Ehatib, 19?6: 3O5)

l{aslng-raaing naaillhi kriteria tetsendlti

yaitu:

1 - PerlwaYat bersifat adil

Kata adil betasal darl bahasa arab: 'adI'

Arti 'adl nenurut bahasa ialah : Pertengahan;

lurusi atau eondonE kepada kebenaran.
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salan ueuberi.ka.n pengertian istilah adil yang

berla},.u dalaa ilnu hadls, ulaea berbeda pendapat-

Dati berbagai. perbedaan itu dapat dihiupun

hrlterianya adal.ah sebagai berihut I

a. Beragana IsJ.au

b. tlukallaf

c. Helakoanakau hetentuan a.gaaa

d- l{eueLihara auru'ah. (Isaai}, 199?: 8?}

Keislannan aerupakan ealah eatu unsur yeng

harua dipenuhl oleh peritrayat yang adil. Yakni,

ketiha pertwayat itu aenyaapathan tinayat hadls dan

bukaa ketlka neneriuanya- (AJJai aL-Khatib, 1S?5:

?30).

t{uhallaf , yakni bal'igh dan berakal sehat,

neruFakan saleh eatu ktlteria yErrg harus dlpenuhi

oLeh seoranli perinayat tatkala dia nenyaDFalkan

rinayat- Tentang hriteriur " llelaksanakan hetentuan

aBaaa, " yanE direaksudkan ialah teguh dalan agaaa'

tldak berbuat dosa besat, tidak berbuat bid'ah,

tidak berbuat naksiat, dan harus betakhlak nu}la.

Adapun ..&eaetihara lruru'a 1tu adalah kesopanan

pribadi yang teabana peueliharaan ditl rrarrusla pada

tegahnya hebaJihan aoral dan kebiasaan-kebi.asaan.

HaL itu dapat diketahul nelalui adat istladat yaBnE

krerlaku dirasing-uasing teupat. (Ienail, 1gg2: 68)



2. Petinayat Bersifat Dhabith

Artt haraflah dhabith ada bebetapa naea$'

yaknt dapat berarti: yan€ kokoh, yang kuet, yanE

tepat, daa yang hafal de*ngan seuputna.

Ulaqa hadts uenang berbeda pendaPat dal,an

aeaberikan pengerti.an letilah untuk kata dhablt,

n&Bun perbedaan ltu dapat dipertoaukan denElan

aenberi ruuusan Eebagai berikut:

a- Pertwayat yang beersifat dhabtt ialah perittayat

yEng:

(a) traf al dengan seapulna. hadie yang diteri-

ngnya, dan

tb) llanpu rgeaya?Paikan dengan baik hadis yang

dlhafalnya i.tu kepada orang lain-

b. Perinayat yang bereifat dhablth laLah Petinayat

yang Eaupu aeaahaai dcngan baih' hadis yang diha-

falnya itu. (Isaail, 1982: ?O)

Bidalau nenentuhan kualltas sanad yang berkenaan

dengan nilai rani, ulaaa hadis nenetapkan beberapa

istilah dalan bentuk kata-hata yan6 uenuniuhkannya,

baik untuk ta'dhiI atau tarJih, yang dibuat berting-

kat-tinghat. Da1an hal ini Ibnu Haiar aoenetapkan

adanya 6 (enan) tingkat untuk ta'dhl1, yaltu:

1. Segala sesuatu yang aengandung heleblhan tani dalau

keadilan dengan aenggunakan lafadz-lafadz yang



4{

berberrtuh af 'alu La'dhi I atau ungkapan lairr y&ng

nengarrdurrg pengertia.rt yarrg sejenis, nisa'Inya:

,6 ,, 2,. t:. o t1

.rf)\ ji>\ t orang Yang Parirte slqah

'L(''-' ' \\-< t , .-,\i-\\ i.'"t'.1t r crang! yang paling nanta.pqJ\ .;.-C ) \-e_-s.> (J^ \)\ -d-j I :

hafalan darr keadilannYa

-ilf 
,:&At^:f t: oranEr vans pali-ns top kete-

.-z

guharr hrati dan lidahnYa
7 d / z /- -'

" " :'J\ c)"s--t-4-)/ : oranEl yEng siqah uelebihiv
or&ng yang siqah

2 - Henperkuat kesiqahan tawi dengan uenbubuhi ea.tu

sifat dari sifat-sifat yang aenuniuk keadil.an dan

kedhabitannya, baih sifatnya yang dibubuhkan itu

se laf adh (derrgan Eengu langnya) Inaupun senakrta,

nisalnya:
r z (-
2 z,', -.u:,
L:-?) (-r11-)

()., < :. '). -q-_tj 1-j)//
lt,,/2()-2
q__? 4lz

e"J"ie::i
9,..,, 5. \,ca \br\--

Orang yang teguh (lagt) teguh

Orangg yeng siqah (Iagi) eiqah

Orang yang ahli (lagi) Petah

lidahnya

Orang yang teguh (lagi) siqah

Orang y&ng hafidh ( lagi) Petah

lidahnya
(s - 

o-) 
-(-g | '(y }+UP : orang yang kuat inEatannya

meyakinkan ilnunYa( Iaei )
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3. Henunjuh keadilan derrgan suatu lafadh yalg nenEian-

dung arti kuat irrga.tan, nisa-lnya:
r- ,/-,/.,14

') " I -r
'' .4,-,-zA

a9
q---P--z

()/
\,' \ /
f.€--9 \p

() /2
: Orarrg yang Petah lidahnYa

Orarrg yana tegutr ( hat i darr

lidahnya)

Orang yang neyaki.rrkan ( iluunya)

Orang yang siqah

Orang yang haf idh (kuat hafa--

larrnya)

Orang yang berstatus Juiur

Orang yang baik hadlsnYa

Orang yang bagus hadianYa

Orang yang hadlsnya betdekatan

dengan hadis otang lain Yang

siqah

4. l{enunjuh 
. 
keadilan dan kedhabltan' tetapt dengan

lafadh yang tidak nengandung arti kuat ingatan dan

adil (siqah), nlsalnya:
9,,os'
{t >i*." : Oran8! yang sangat iuiur
r). n:-"rfi : Brangi yang dapat &eneElangOT

auanat

a z o5\z 
-t

-YLP 
- Y -*: otang Yang tidak eaeat

Henunjuh kejujuran tatli, tetaPl tidak terpahau

adanya kedhabitan, nisalnya:
2.,o -\,)?t-u4\ n!s'

2D

.jjrJt "r.g

. i - ,P J 
- -c-i'!l dJ->

. o -\,o) \<)
d-, jJ l <--) 1 \-c-o
/"-/

5.



E. Henuniuk arti nerrdekati eaeat, nisalrrya:

,dr1(r&Ii-) ""'r1: orarrg vans iuiur, insva al,ah

yGYluV J'1\"t !11 OrarrEl Yang diharaphan siqah

W. 
-rj*'"r:'j3 , orang vang sedlkit kesalehannva

))_ o ,t, us3-(9. t, I'..-, 
)- 3 {;t-- t-> li-r : OrarrB yang diterirra hadisnva

l'lenututulanahadis,tingkatanlafadhta'dhil

yang pertana sarrpai ti-ngkatan heeupat layak dipakai

hujjah. Sedang tingkatan yang kelina dan keenarr tidak

layak dipakai huiiah harena tidak rrerruniukkarr kepada

sua.tu L'edhabitan- (Eathur Rahuan, 188?: 274j

Tirrghatandanlafadh-lafadhuntuhnentarjih

raui:

1. Henunjr:k kepada heterlaluan sL rawi tentang ca-

catnya.

t{isalnya:

.y[Jt ';7'r", '

.2$r L-K\:

z. t{enunJuh kesa.ngatan eaeat dengan InenElElunakan }af adh

berbentuh shighat nubalaghah- t{isalnya:

5*: otanEl Yang Peubohong'-
Cqtu)-/
- t\;c'" ' oranEl ysng Pendusta

o
ilP

Orang yang PalinE; dusta

Orang yang paltn bohong

Orang yang Paling toP bo-

hongnya
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3. l{errurrjuk kepada tr:duhrarr dusta, bohorrg atau }ai-rt

sebagainYa. HisalrrYa:

.o'rl:r"/?t().'r4
92 4t'9 : -r* .r:P

Orang ya.ng dituduh bohong

Orarrg yEng dituduh dusta

Orang yang Perlu diteliti

orarrg yarrEi gugur

0rang yang had isnya te Iah

hi Iang

Orang yang ditinggalhan ha-

disnya

4. t{enunjuh }:.epada berkeseaan$atan leuahnya. t'lisalnya:

.,1 ;i i'fr : orang yang direrrpar hadisnva
-//

j as\r,J,;a"u i3
o. - \1 ', ^(-'- '- 7

Y+ PY3*^A ) \

:;+lt :?-''uS
w\7,,'";11

'Y';i-';!\-; 
t'$

33*''.r9: orans vans
./^^/

'o \i-r- o ) o'r)' '12
t-rr>J\')-J') f U).r: Oran! YanE7"-
5. Henunjuk kePada kelenahan dan

nai hafalannya- HisaInYa:

-Y'"i!,,-lt Sl : orans vans

leraah

dttolak hadisnYa

kekacauan talli Den8e-

tidak dapat diJadi-

hadisnya

tldak dikenal iden-
(s u) o' j /,2
Jr{r= u:'-r

,:;+)i'-&'LJ-

kan huiiah

Orang yang

t itasnya

Orang yang

orarrEl yang

Orang yang

nunka:r

kacau

banyak

hadienya

hadlsnya

duga-duga

;)i",-;ai"tu#
o\ 39j,

-z .lrl;

{8



6. Hertsif ati rarli derrgarr sif at-sif at yarrg rrenunjuk

kelena.hanrrya, tetapi sifat itu berdekatan dengan

adiI. Hisalnya:
2 ). 6 / s. -lq)-ry

- o . 9r1il_..r
2+- Jt;-" ayr
'). :a o , tt. ',4
d'? _Y_ e))l'l

9 J\t" /)
e5-l-, U:f"

o 'i2
,,-')\ .o'\'o 

z)

-r-?Y.r+ 
"'|])l-

\^) ,/ , 1cs /)c:DYr,Q-oJ&

Orang yang didha'ifkan hadisnya

Orang yang diperbincanghan

Orangl yang disingklrl

0rang yang lunak

Orang yang tidak dapat diguna-

kan huJjah hadisnya

Orang yang tidak kuat

Orang-orang yang ditarJih uenurut tingkat per-

tana sampai denga.n tingkatan keenpat, hadisnya tidak

dapat dibuat hu.l jah sana sekali. Adapun orang*orang

yang ditarjih nenurut tlngkatan kelina dan heena.n,

hadisnya nasih dapat dipakal i'tibar ( teropat EeE-

banding). (Fathur Rahuan, tB87: 277)

Ihu Jarh rat-Ta'dhil

Adapun untuk Dengetahui adanya ei.fat-sifat para

perari di atas adil dan tidaknya, naka diperluhan ilnu
Jath rat-Ta'dhi1, yaitu:

a. Pengertiannya

Iluu Jarh nat-Ta'dhil ialah ilnu pengetahuan

yang rreubahras tentang menberikan kritthan adanya

'aib atau rnernberikan pujian adil kepada seorang



{s

rafl1, sehingge uenyebabkan dltolak atau diterinarrya

aBa Yang dklnaYatkan -

Dr. Aiia.i A1-Khatib nenta'rifkanrrya seba'gai

berikut:
/ 2 o-z oo)

J "-r- 
c:*'9 LP

.2.-o- -o.ir, ,"

; J;+,,,,,,,,,,,," - -r 
t -.'!'lt

-//
\b>i")'\ 2+

,/

/ 2 ,.o/

9 
\r-Jt 

_J 
,r--- t -;Q

GJ-

Art,lnya:

'.Ialah euatu ilnu yang nenbahas hal-lhnal para
ra*idatlEegldlteriaaatauditolahperirraya_
tannya". (Sathut Rahaan, 1$g?l 2BB)

b- Saldah-qaidahnya

Qai.dah-qatdahJarhnat-Ta'dhiladaduaaacaE:

1. Bersandar kepada cara-cara periHayaten hadis,

shahnya perinayatan, headaan peranl dan kadar

kepetcayaan kePada uereka-

?- Be:rpautan dengan hadis sendirl, apakah naknanya

shahlh atau tidak dan apa ialan-ia1an keshahi-

hannya dan ketiadaan heshahlhannya. (Ash-Shid-

dleqy, lggl:359)

c. Syarat-syarat ulana Jarh nat-Ta'dhil

U1ana telah uengenukakan

seseoranEi yang daPat dinYatakan

nal-Hu'adhi1, yattu:

t. $yarat-syarat yang berkenaan

di, yakni (a) bersifat adil

syarat-syatat bagi

sebagai A1-Jarih

dengan sikap ptiba-

(sifat a.diI dalan



hal ini i.alahr nenurut lstilah iluu hadis); (b)

t ida.h h.rers ika.p f arr a.t ik terhadap aliran atau

uradzhrab yang dianutn;*a'; dan (c) tldak bersikap

berrrusuha.rr denga.n periwaya't yang dirrtlainya'

terrrasuP' terhadap petiwayaL ya'ng berbeda aliran

dengannYa.

Z. Syarat-syarat yang betkenaan denga'n pentluaea'an

pengetahuandalarrhaliniharusueuilikipertge-

tahuan yang luas dan nendalam' tetutama yang

berkenaan dengan (a) aiaran Islaa; (b) bahasa

Arab; (c) Hadis dan l}nu hadis; (d) pribadi

periuayat yang dikritiknya; ( e ) adat istia'dat

(al'urf)vangberlaku;dan(f)sebab-sebabyang

rrelatarbelakangisifat_sifatutarnadantercela
yang diniliki oleh perinavat ' (AiJai al"-Khitab'

1975: 268)

d. BebetaPa teori' Jarh nat-Ta'dhll

Para kritlhus hadls adakalanya sependaPat

dalan penilai pribadl perinayat hadiE tertentu dan

adahalanya berbeda pendapat. Dengan adanya beberaFa

teorlyangtelahdiheaukakanolehulanaahliktitlh

hadie,dihataPkanhasllpcneliti.anterhadaFperi-
rrayat hadls dapat lebih obyektLf. Dlantara teori-

teori tersebut adalah:
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Z.

1 z?i jlikSb(
HaI ini ,lilakukan denga.n s.lasan, sif et dasar peri*

nayat Lradis adalah terpu j i, sedangkarr sif at terce la

uerupakan sif at yang date'ng kemudian ' Karenanya'

bila sifat dasar berlawanan dengan sifat yang

datang keuudian, na.ka. yang ha'rus dinenangkan adalah

sifat dasarnYa-

# x-Jt 9trtil?';(
Alaaannye, (a) kritlhus yang nonyat*kan celaan

lebth pahau tethadap prlbadi pertrrayat yang diee-

lanyaitu;(b}yanguen$adidaearuntukaenuSl

seoranE periuayat adaLah persangkaan batk' dari

prlb*di kritlkus hadis da.n getsengkaan baik itu

heruE "dlkalahban" blla ternyata ada buktt tentang

itetercelaan yang diull-ikl oleh perinayat yang

B' 
"frlr,rfi 

) # Kv',.*v ? *: ._?,2 Z,r/ / /./ 
.,J4r_a-\\ Z_l

Attlnya,APabilateriadipettentanganantarakriti-

kan yang aenuJi dan yang Eeneel&, naha yang hatus

dlnenangkan adalah hrltikan yang nenuii, kecuali

apabtla krltikan yang uencela disettai FenJelasan

tentang sebab-sebabnya.

l{aksudnya: apabila seorang Perinayat dipuii o}eh
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seorarrEi hritikus terterrtu darr dieela olehr kritikus

ya.ng lainnya",na.ka. pada dasarnya yE.rrEl harDs dime-

narrgkan adalah kritikan yang rrerrui i.. keeuali- b'ila

kritikan yang nerrcela rrenyetta-i penielasan terrta-ng

bukii-bukti kelercela.an periwayat yang bersarrgku-

tan. Alasannya, kritikus yanEi nanpu rreniela.skan

sebab-sebab ketereelaan perinayatan yang dinilai.nya

leblh eengets.hui terhadap ptibadi perita.yat terse-

but dari.pada kritikus yang iranya rrengenukaka.n

puJia.n terha.dap peri:wayat yang sana-
l-zo1),-o/s-V.y Z_.,LJI br\; J

Artinya, Apabila kritikus yang nengenukakan ketet-

celaan adalah orang yang tergolong dha'if rraka

kritikannya terhadap orang yang siqah tidak diteri-

Era Haksudnya: apabila yanEl nengkritik adalah orang

yang tidak siqah, aaka. kritikan orang yang tidak

siqah tersebut harus ditolak' AlasanflYs, orang yang

bersifat slqah dikenal leblh berhati-hati dan lebih

eeraat daripada orang yang tidak siqah-

5 Siipi ;"!''J 
-4::1 

; tr P =)\"eli'5;i *
Artinya, Al-Jath tidak diterina, keeuali setelah

ditetapkan (ditelitl seeara cetnat) dengan adanya

kekhawatiran terjadlnya kesaaaan tentang orang-

orang yang dieelarrya. alasantrY&, suatu kritikan
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harus jelas sasarannya. Dalan nengritik pribadi

seseol'ang, naka. orarrg yang dlktitik ha.ruslah ielas

dan terhrindar dari keragu-taguan-

6- -y1;;31*A'r:i'i j,i.*$,?";i
Yaitu, Al-.iath yang dikemukakan oleh orang yang

uerrgEalarri peruusuhan dalaru masalakr keduniawi tidak

perlu diperkratihan. AlasarrnyE: pertentangan pribadi

dalarr rrasalah dunia dapat nenyebabkan lahirnya

petnil_aian yang tidak jujur kritikus yang berrnusu*

han dalam nasalah dunia derrgan Feriwayat yang

dikritik dengan celaan daPa.t betlaku tidak iuiur

karena didorong oleh rasa kebeneian. (Isrrail, 1992:

B0)

3- Penllaian Hatan

Unsur yang ha:rus dlpenuhi oleh suatu natan

yang berkualltas shahlh ada dua naean, yai.tu:

a. ?ethindar dari zyuzuz (keianggalan); dan

b- Terhindar dari illat (eacat)

Da1aa nelaksanakan penelltian uatan' ulana

hadis biasanya tldak seeara ketat nenenpuh langhah-

langhah dengan neubagl kegiatan panelitian rnenurut

unsur-unsur kaedah keshahlhan tatan, karena, dengan

nenglkatkan dirl seeara "kahu" terhadap hedua unsut

utana tersebut, akan tinbul kesulitan-



Adapun tolok ukur penelitiarr rratan (rra'ayir

rraqdil aatan ) yang dineukaka.n oleh ulana tidk

seregaaa. t{enurut al-Khatib al-Bagdadi, suatu rratan

hadls tra.tulah dinyatakan sebagai rraqbul (yakni

diterirna karena berkwalitas shahrihr), apabila:

E-. Ti.dak bettenta.ngan dengan aka.l yang sehat.

b. Tidah bertentangan dengan hukum al-Qur'an yang

telah Huhkan (yaitu ketentuan hukun yang telah

tetap ) .

c. Tidak bertentangan dengan hadis rruta.natir-

d - Tldak bertentanEgan dengan analan yang telah

merrjadi kesepakatarr ulana nasa lalu (u1aua

ealaf ) .

Tidak bettentangan dengan dal-l1 yang telah

paatl; dan

Tidak bertentangan dengan hadis ahad yanE kuall-

tas heshahlhannya leblh kuat. (IsaatL. 199?:

126 )

4. KehuJJahan Hadis

Ditinjau dari Eegi diteriaa dan ditolaknya

hadi-s dibagi aeniadi, Yaitu:

a. Hadis nanqbul (yanE diterina)

b. Hadts aardud (hadis yang ditolah dan tidah dapat

diterina)

e.

f.



Hadis Banbul yaitu hadis yang dlterima dan

dapat dijadLkan hujjah. {Banullljaya, lgg$r 151}

liadis aawbul ltu belum t,entu dapat atau harus

dianalkan oleh karena itu ditinjau dri eegi dapat

atau ttdaknya hadl* aanbul ltu dlanalkan, ada yang

na'aulun blhi dan ada yang ghalru aa'mulun bihi

{Thahan, 1985: S$} diatanranya adalah:

1. Hadls n*qbul yang tidak loenpunyal porlawanan

dengan hadie lain yang aaua nilainya disebut

hadis auhkaa. trladis nuhkan teruasuk na'auluu

blhi

2- Hadis naqbul yang aeapunyaL au'aridl (yang

retr-anan) dan B&&a nilainya (saa kuatnya) tetapi
dapat dlhouproslkan atau dapat dieocohkan dina-

rakan rukhtallful hadiE, dan kedua hadis itu
ternasuh aa'nulun bihi.

3. Apabila hadts-hadis aanbul berlananan daa tidak
da1>at dikoupronikan akan tetapi dapat dtketahui

uana yang dahulu dan aaana yanE, datang kenudian,

naka hadis yang datang lebih dahulu dieebut

hadis aansukh dan yang datang keaudian disebut

nasikh. Yang teraasuk ghairu ra'Dulun bihi dan

yang naslkh t,erusuk na-nulun-

4. Jika hadis nagbul yang berlananan itu tidak
dapat dikonpronikan dan tidak dapat diketahui
Bana yang dahulu dan Dana yang henudian, maka



tr&rus diteliti dengan berbagai ialarr untuk

aenguathan antara dua hadig itu. Yang dipandang

lebitr kuat disebut railh ternasuk ma'nu1un bthi,

dan ysng kuteng kuat disebut uarJuh ternaeuk

ghalru ea;sulun blhi. (An*rar, 1981: ?2-75)

ltentarjihkan hpdis itu, dapat ditiniaau dari

beberpa Jurusan:

a. Juruaan Sanad (1'tibaru's eanad). Hlsalnyaa:

t. Hadls yang rarlnya, banyah, aerailhkan hadis

yang rani-nya aedikit.

2. I{adis yang dirt*ayathan oleh rasi besat,

aetaJihkan hadie yang ditlxayatkan oLeh raui

kaci1.

3. Hadj.E yanE rarrinya leblh eiqah, oeraiihkan

hadis yang rarlnya kuranEl siqah.

b. Jurusan ratan (i.'ttbaru'1 natan). Hisalnya:

1. Hadis yang nenpunyai artl haktkat, ueraiihkan

hadis yang aeapunyal arti najazl-

Z- Hadis yang Deapunyai petunjuk naksud dari dua

segi, nerajl.hkan hadis yang hanya uenpunyai

petunjuk naksud dari satu segi-

e. Jurusan hasil Penunjukan (uad-1u1). ttlsalnya:

Had-Iul yang positif aetaJihkan yang negatif

(didahulukan nutsblt'alan-bafi).

d. Jurusan dari luar (a}-Uuuru'1 Kharijah) -

Hisalnya:



Ds.1i1 yang qauliyah, neraiihhan dalil yang

f 1'1lyah. (Fathur Bahsran ' 1987; 133)

5. Jika tidak diperoletr keterarrgan nan& y&ng raiih da.rr

nanD. roarjuh, trra.ka. kedua. ha.dis ltu ditinEgalhan buat

seurentara sanpai diketenukan uana yertg lebikr kuat

atau yang lebih dahulu darr utana yang keuudian.

Derrgfan deaikian kedr:anya ternasuk uruttawaqqaf dihi-

Kalau perlasana.n itu terjadl antara hadis yang

shahih dan lerrah naka perlar.ranan tersebut tidah

ternasuk peabahasa-n ini . (H . Anwar, 1gB1 : 77 )


